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STRATEGI DAN PROGRAM
PENANGGULANGAN KEMISKINAN DI MASA LALU

1. Penanggulangan kemiskinan melalui strategi
pemenuhan kebutuhan pokok (basic needs) rakyat
telah dimulai sejak tahun 1960-an melalui Pembangunan
Nasional Berencana Delapan Tahun (Penasbede).
Namun, upaya tersebut kandas ditengah jalan
akibat adanya krisis politik tahun 1965.

2. Sejak tahun 1970-an melalui Pembangunan Lima Tahun (Pelita),
khususnya Pelita I-IV. Jalur pembangunan ditempuh secara reguler
melalui program sektoral dan regional.
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Pada Pelita V-VI pemerintah mengeluarkan program khusus
penanggulangan kemiskinan dengan strategi khusus

untuk menuntaskan masalah kesenjangan sosial ekonomi.

Jalur pembangunan ditempuh secara khusus dan mensinergikan
program reguler sektoral dan regional dalam koordinasi

Inpres Nomor 3 Tahun 1993 tentang Peningkatan Penanggulangan
Kemiskinan. Upaya selama Pelita V-VI pun gagal akibat krisis
ekonomi dan politik pada tahun 1997

Untuk mengatasi dampak krisis yang lebih buruk dikeluarkan
Program Jaring Pengaman Sosial (JPS) yang dikoordinasikan

melalui Keppres Nomor 190 Tahun 1998 tentang Pembentukan
Gugus Tugas Peningkatan Jaring Pengaman Sosial.
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FOKUS PENANGGULANGAN KEMISKINAN
PENGEMBANGAN USAHA MIKRO PERBANKAN
15-55 TAHUN - MELALUI KREDIT KELAYAKAN USAHA KKMB/BDS
(MISKIN PRODUKTIF) UNTUK USAHA MIKRO (KKUM) ‘ DUNIA USAHA
DAN PENDAMPINGAN USAHA

LANGKAH-LANGKAH STRATEGIS
PEMBERDAYAAN DAN PENGEMBANGAN UMKM

1AVENCIPTAKAN IKLIM USAHA YANG KONDUSIF DAN
MENYEDIAKAN LINGKUNGAN YANG MAMPU
MENDORONG PENGEMBANGAN UMKM SECARA
SISTEMIK, MANDIRI DAN BERKELANJUTAN.

. MENCIPTAKAN SISTEM PENJAMINAN (FINANCIAL
GUARANTEE SYSTEM) UNTUK MENDUKUNG
KEGIATAN EKONOMI PRODUKTIF USAHA MIKRO.

. MENYEDIAKAN BANTUAN TEKNIS DAN
PENDAMPINGAN (TECHNICAL ASSISTANCE AND
FACILITATION) SECARA MANAJERIAL GUNA
MENINGKATKAN ”STATUS USAHA” USAHA MIKRO
AGAR "FEASIBLE” DAN "BANKABLE” DALAM
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MITE PENANGGULANGAN KEMISKINAN
MENGURANGI JUMLAH PENDUDUK MISKIN
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SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

PROSES TRANSFORMASI KELOMPOK USAHA MASYARAKAT MISKIN
MENUJU KELOMPOK USAHA MAJU, MANDIRI DAN BERDAYA SAING

KOMERSIAL DAN KOMPETITIF MEKANISME PASAR (PENUH)

DENTIEKAS POKNASEASCA DIHUBUNGKAN DENGAN BANK
MELALUIKREDIT KELAYAKAN USAHA

SEBACA USAHA MIKRO USAHA MIKRO UNTUK USAHA MIKRO (KKUM)
YANG FEASIBLE DAN BANKABLE 'DAN PENDAMPINGAN OLEH KKMB/BDS

SUBSIDI DANA PENJAMINAN MEKANISME PEMERINTAH DAN PASAR (TRANSISI)

LRI DL POKMAS PEMBERDAYAAN MELALUI
PPK, P2KP, PAK, » 8 SeuENAAN PEVERINTAH
KUBE, BDS, PEMP, UPPKS

SUBSIDI DANA BERGULIR MEKANISME PEMERINTAH (PENUH)

PENGEMBANGAN KELOMPOK UPPKS

1-RENGINTEGRASIAN USAHA SECARA VERTIKAL
UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS PRODUK DAN
NILAI TAMBAH PRODUK UPPKS (SPECIALIZATION).

2. PENGINTEGRASIAN USAHA SECARA HORISONTAL
UNTUK MENINGKATKAN EFISIENSI USAHA DAN
MENINGKATKAN POSISI TAWAR EKONOMIS
(ECONOMICAL LEVERAGE) TERHADAP PELAKU
USAHA YANG LEBIH BESAR SKALANYA.




PERAN ASOSIASI KELOMPOK USAHA (AKU)

1.-q-E RTINDAK SEBAGAI "KKMB” UNTUK
MENUMBUHKEMBANGKAN LEMBAGA KEUANGAN
MIKRO (LKM) SEKALIGUS MENGHUBUNGKAN UPPKS
DENGAN BANK/LKBB GUNA MENINGKATKAN AKSES
KREDIT/PEMBIAYAAN USAHA EKONOMI PRODUKTIF

UPPKS SECARA LANGSUNG. LAMPIRAN DATA-DATA

2. BERTINDAK SEBAGAI "BDS” ATAU "PLU” UNTUK
MENUMBUHKEMBANGKAN KEMITRAAN DAN
KERJASAMA USAHA ANTARA KELOMPOK UPPKS
DAN PELAKU USAHA YANG LEBIH BESAR
SKALANYA (USAHA MENENGAH DAN USAHA
BESAR)

PERKEMBANGAN JUMLAH PENDUDUK MISKIN DAN PERSENTASE PENDUDUK MISKIN
GARIS KEMISKINAN, 1976-2004 s

Garis Kemiskinan

(rupiah/kapita/bin) Tahun  [Jumiah Penduduk Miskin (Juta Org) |Persentase Penduduk Miskin
T indones Kot De:

Kota Desa

4.552 2.849
4.969 2.981
6.831 4.449
9.777 5.877
13.731 7.746
17.381 10.294
20.614 13.295
27.905 18.244
42.032 31.366
92.409 74.272
130.499 96.512
138.803 105.888

Grafik 1. Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin Grafik 2. Perkembangan Persentase Penduduk Miskin
diIndonesia, 1976-2004 diIndonesia, 1976-2004
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RENCANA PENYALURAN KREDIT PERBANKAN (BUSINESS PLAN)
DAN REALISASI KREDIT UNTUK UMKM
(dalam trilyun rupiah)

MLAH UNIT USAHA DAN TENAGA KERJA
TAHUN 2001-2001

Tchun 2001 Tchun 2002 Rencana Penyaluran

Kredit per Jenis Usaha

Tenaga Tenaga
Unit Uscha Kerja Unit Uscha Kerja Usaha Mikro 35,32%

Usaha Kedil s s A 27,40%

39.869.505 66.513.516 i 41.301.263 68.275.636 | 88,70

Usaha Menengah . 37,22%

57.681 7.899.491 61.052 8.271.993 | 10,75

Total UMKM 100%
39.927.186 74.413.007 41.362.315 76.547.629 | 99.45

2084 09 21% 27 055 [ Reaiiscsikredt | 359 | 116% | 25.86 | 61% ] 3049 [75.5%- |

39.929.270 74.814.925 41.364.513 76.971.362 | 100 Sumber: diolah dari data Bank Indonesia

Sumber: Kementerian Koperasi dan UMKM, dan BPS * Redlisasi sampai dengan triwulan |1, 2004

Rencana Penyaluran Kredit UMKM (Business Plan Perbankan) Tahun 2004
BUSINESS PLAN KREDIT PERBANKAN TAHUN 2004 MENURUT SEKTOR USAHA Bank Umum dan BPR Menurut Propinsi
(dalam juta rupiah) (Dalam juta Rupiah)

Penyaluran Kredit
No PROPINS!
Usaha Mikro Usaha Kedl Usaha Menengoh Jumich %
1 Dl Acsh 192.267 69.701 10.035 272.003 071
2. SumdteraUtara 184.467 477.196 1.136.179 1.797.842 467
3| sumdteraBarat 233019 324,893 248,360 806,271 209
Usaha Usaha Usaha 4 | R 369.979 473816 473.75% 1.317.551 342
Sektor Usaha Mikro Kecil Jumlah 5. 74.731 132693 160.223 357.547 093
6 | Sumdteraselcton 706,486 374176 5.406 1,426,028 3n
Pertanian 2.514.272 568.666 471.123 3.554.061 7 75.783 47.440 52.400 175623 046
8. L Ing 280.422 261.126 199.434 740981 193
Per 401 136.778 140.857 278.036 9. | DKl Jokata 735,543 2.260.157 4.087.375 7,092,075 18,43
10. JowaBarat 771.916 933.683 1.267.418 2.973.018 7.72
11 | Jowatengeh 941787 1126246 1.306.445 3.374.477 877
Perindustrian 1.233.413 | 1.099.176 3.730.220 6.062.809 nlZ el 126246 oass e o
13, | JawaTimur 657,915 1.318.194 1.690.804 3666912 953
Listrik, gas dan dir 375 113.296 131.633 245.303 2|65 S B ey g 5
15. T/ 103.938 104.500 300.118 0,80
Konstruksi 500.818 496.960 996.326 1.994.104 | |fek 77230 1.6t 2378 204277 058
17. Kdimonten Barot 272.502 172.741 202717 647.961 1.68
Perdagangan, rumah 18. Kdimonton Tengch 402,374 108.388 68.237 579.000 150
makan dan penginapan 1.406.660 |  3.681.800 5.632.629 10.721.088 19. | Kdimonton Seldfen 669.413 187.232 290.397 1.147.041 2,98
20. Kdimontan Tirur 420.858 277.600 447.063 1.145.521 2,98
21 | Sulowesi Utara 500,082 218.546 193229 941856 245
22, Sulawesi Tengch 467.937 177.848 s 813.133 21
Pengangkutan dan 23. | Sulawesi Seldtn 655,495 §07.715 538.980 17921 4,66
24, | Sulowesi Tengorra 1.028.119 98.644 43506 1170269 304
58.583 522.159 757.464 1.338.206 2 || e e 2 a0 2] 30
2. | IrienJoya 285,367 73167 7217 435751 118
Jasa dunia usaha 315.934 713.340 1.129.562 2.158.836 7 | Soteo 87879 2836 136,400 11007680 260
28, ten 246863 195.951 314.897 757.711 1.97
Jasasosial 1.792.080 183.043 509.023 2.484.146 2 || s oo Vs e s o2
Lain-lain 5.778.437 | 3.036.755 837.105 9.652.296 ToTAL 13.600971 10551972 14335944 | 38.488.887 100
Jumlch 13.600.971 | 10.551.972 14.335.944 |  38.488.887

Sumber: Bank Indonesia, 2004
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